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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Asam lemak omega-3 dan omega-6 merupakan nutrisi esensial yang tidak
dapat dihasilkan sendiri-oleh tubuh manusia dan harus didapatkan dari asupan
makanan. Omega-3 dan omega-6 dapat mempengaruhi sifat sel dengan mengubah
metabolism seperti ekspresi. gen, reaksi terhadap hormon, dan pola produksi zat
biologi aktif. Dengan kata lain, omega-3 mempengaruhi fungsi fisiologis, kesehatan,
dan resiko penyakit (Higdon, 2019; Calder, 2015).

Omega-3 termasuk golongan PUFA yang terbagi menjadi EPA, DHA, dan
ALA. Sedangkan omega-6 terdapat dalam bentuk LA dan ARA. ALA umumnya
didapatkan dari minyak sayur, kacang-kacangan, biji rami, minyak biji rami,
sayuran berdaun, dan beberapa lemak hewani, terutama dari hewan yang diberi
makan rumput. Sementara itu; EPA dan DHA didapatkan.dari ikan laut dingin, alga,
dan sedikit dari daging.- Meskipun- EPA dan DHA dapat disintesis dari ALA dalam
tubuh manusia, namun tingkat konversinya sangat rendah. Oleh karena itu, tetap
disarankan mengkonsumsi makanan yang mengandung EPA dan DHA (Calder,
2015).

Kesehatan kardiovaskular umumnya dapat dikaitkan dengan indeks omega-
3 yang menunjukkan kandungan EPA dan DHA di dalam darah. Indeks omega-3
yang lebih besar umumnya mengindikasikan kondisi kesehatan yang lebih baik.

Data terdekat dengan Indonesia merupakan China pada 6,85-7,27, yang relatif



rendah dibandingkan dengan Jepang yang sekitar 14,5, sehingga memiliki resiko
penyakit kardiovaskular yang lebih tinggi (Stark et al, 2015).

Untuk meningkatkan indeks omega-3, Program Studi Biologi Universitas
Pelita Harapan telah melakukan penelitian terkait peningkatan kandungan omega-
3 pada telur ayam dengan pemberian ikan teri. Hasil percobaan menunjukan adanya
peningkatan kandungan omega-3 pada telur walaupun suplementasi dilakukan
dalam jangka 1-2 bulan. Daging ayam merupakan salah satu makanan yang banyak
dikonsumsi warga Indonesia, pada berat sekitar 1,613,683 metrik ton atau 6,7-9,3
kilogram per kapita setiap tahunnya (USAID, 2013), sehingga peningkatan omega-
3 pada daging ayam diharapkan dapat meningkatkan indeks omega-3 di Indonesia.
Pada penelitian ini; dilakukan pemberian ikan teri pada pakan ayam selama lima

bulan dan analisis kandungan omega-3 dan omega-6 dalam daging ayam.

1.2 Rumusan Masalah

Omega-3 dan omega-6, khususnya EPA, DHA, dan ARA diperlukan tubuh
karena dapat mempengaruhi—fungsi fisiologis, kesehatan, dan resiko penyakit.
Meskipun EPA dan"DHA dapat dihasilkan tubuh dari konversi ALA, tetapi tingkat
konversinya sangat-rendah. Oleh karenaitu, dibutuhkan asupan omega-3 dari
makanan, salah satunya telur ayam. Peningkatan omega-3 dalam telur telah banyak
dilakukan dengan suplementasi. Dengan demikian, pengaruh penambahan terhadap
kandungan omega-3 dan omega-6 dari daging ayam memiliki potensi untuk

memberikan alternatif sumber omega-3 dan omega-6 yang terjangkau.



1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengevaluasi pengaruh pemberian

ikan teri pada pakan ayam terhadap kandungan omega-3 dan omega-6 pada daging

ayam petelur.




